BAB 11
METODE BEYOND CENTERS AND CIRCLESTIME (BCCT)
DALAM PEMBELAJARAN MATERI IMTAK

A. Metode Beyond Centers And Circles Time (Lebih Jauh Tentang Sentra
Dan Saat Lingkaran).
1. Sejarah singkat metodieyond Centers and Circles TigigCCT)

PAUD sebagai pendidikan yang diselenggarakan sebginjang
pendidikan dasdr. Penyelenggaraan PAUD harus memperhatikan dan
sesuai dengan tahap perkembangan anak. Karenaapro§fAUD
dimaksudkan untuk memberikan fasilitasi pendidik@mg sesuai bagi
anak, agar anak memiliki kesiapan baik secara, fis#ntal, maupun sosial
atau emosionalnya dalam rangka memasuki pendidigkam lanjut.

kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa Penyelemga
PAUD masih belum mengacu betul pada tahap-tah&epdrangan anak.
Pada umumnya penyelenggaraannya difokuskan padanggatan
kemampuan akademik, baik dalam hal hafalan-hafalaaupun
kemampuan baca-tulis dan hitung, yang prosesnyeggati mengabaikan
tahapan perkembangan anak. Penggunaan pendekat&i Bifau
pendekatan sentra dan lingkaran yang diadopsiGlaative Centers for
Childhood Research and TrainingCCCRT) yang berkedudukan di
Florida, Amerika Serikat dimaksudkan untuk mempiabaraktek
penyelenggaraan PAUD yang masih banyak terjadhsaprah tersebit.

Metode pembelajaran yang sinergis dengan stratdgjap sambil
bermain atau bermain sambil belajar telah dikemkamglehCreative
Center for Childhood Research and Traini@CCRT) di Florida, USA
dikenal dengan nama meto8eyond Center and Circle Tim@CCT).

! Maksud dari fase sebelum jenjang pendidikan dadalah pendidikan pada masa anak
usia 0-6 tahun sebagaimana di jelaskan dalam Unrdaddng Nomor 20 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas).

2 Dinas pendidikan kota Malang bekerjasama dengarBECCT (Sentra dan Lingkaran)
PAUD unggulan nasional anak Malang dan HIMAPAUDItekdvalang, Pedoman Penerapan
Pendekatan BCCT untuk Pendidikan Anak Usia [Malang: CV Narimo, 2008), him.2
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Metode ini telah diterapkan di Creative Pre Schéorida USA selama
lebih dari 25 tahun, baik untuk anak normal maummak dengan
kebutuhan khusus. Metode BCCT ini merupakan pengagdn metode
Montessori, Highscope dan Reggio Emflio

Konsep belajar yang dipakai dalam metode BCCT dd&kn agar
guru sebagai pendidik menghadirkan dunia nyata aliand kelas dan
mendorong anak didik membuat hubungan antara peimggt,
pengalaman, dan penerapan dalam kehidupan merekari-kari.
Sehingga otak anak dirangsang untuk terus ber§i&gara aktif dalam
menggali pengalamannya sendiri bukan sekedar maitcdan menghafal
saja. Dalam metode BCCT proses pembelajaran dikamagmampu
berjalan secara alamiah dalam bentuk kegiatan g@ogikan agar anak
belajar dengan mengalami bukan hanya sekedar nadmgatmu yang
ditransfer oleh gurfi. Metode ini juga memandang bermain sebagai media
yang tepat dan satu-satunya media pembelajaran kamaka disamping
menyenangkan, bermain dalam setting pendidikantdaeajadi media
untuk berfikir aktif dan kreatif.

2. Pengertian MetodBeyond Centers and Circles Ten(BCCT)

Metode merupakan cara yang telah teratur dan telglikir baik-
baik untuk mencapai suatu maksuMlenurut pendapat Mahmud Yunus
yang dikutip Armai Arief, metode adalah “Jalan yamendak ditempuh
oleh seseorang supaya seseorang sampai pada teiteariu, baik dalam
lingkungan perusahaan, perniagaan, maupun dalamas&ap ilmu

pengetahuan dan lainny&”.

*Dwi Nova Wardani C Metode Beyond Center and Circle Time (BCCT) Untuk
Pendidikan PAUDdalamhttp://aluswahcenter.wordpress.com/2009/03/07/neetuel/ond-center-
and-circle-time-bcct-untuk-pendidikan-paud

4 http://free.wordsads.com/ads/pembelajaran-dengadgkatan-bcct-beyond-centers-
and-circle-time.html

® Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangas@attonesiakamus Besar
Bahasa IndonesjgJakarta : Balai Pustaka, 1999), him 232.

® Armai Arief, Pengantar IImu Dan Metodologi Pembelajaran Agamiarts (Jakarta:
Ciputat Press, 2002),him. 87.
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Sepanjang penelusuran penulis, tidak banyak ditamukiengenai
penjelasan Beyond Centers and Circles Tim@CCT). sepanjang
penelusuran penulis diperoleh pengertian sebagaéiub&eyond Centers
and Circles Time(BCCT) vyaitu konsep belajar dimana guru-guru
menghadirkan dunia nyata kedalam kelas dan mend@iswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengaerppannya dalam
kehidupan mereka sehari-hafiletodeBeyond Centers and Circles Time
(BCCT) adalah metode penyelenggaraan PAUD yangubatpada anak
yang dalam proses pembelajarannya berpusat das@@in dan saat anak
dalam lingkaran dengan menggunakan empat pijakampat pijakan
tersebut akan penulis jelaskan pada pembahasdwtoga. Di Indonesia
metode ini lebih dikenal dengan Sentra dan lingkdfeling). metode
pengajaran yang menempatkan siswa pada posisi paogosional.
Pendekatan sentra dan lingkaran berfokus pada anak,

Sentra main adalah zona atau area main anak ydexgkiapi
dengan seperangkat alat main yang berfungsi sepggkan lingkungan
yang diperlukan untuk mendukung perkembangan arsénd 3 jenis
main. yaitu: main sensorimotor, main peran dan rpaimbangunah Saat
lingkaran adalah saat dimana pendidik (guru/kademfmng) duduk
bersama anak dengan posisi melingkar untuk menarepkakan kepada
anak yang dilakukan sebelum dan sesudah Maifembelajaran yang
berpusat pada anak dan peran guru hanya sebaitjstt@s motivator dan

evaluator merupakan ciri dari metode BCCT i8ghingga otak anak

" Albirueni education, dalam http://albiruni-educatiblogspot.com/2009/04/beyond-

centers-and-circle-time-bcct.html

®pjjakan adalah dukungan yang berubah-ubah yanguiigen dengan perkembangan

yang dicapai anak yang diberikan sebagai pijakankumencapai perkembangan yang lebih tinggi
Empat pijakan tersebut yaknsoaffolding untuk mendukung perkembangan anak, yaitu (1)
pijakan lingkungan main, (2) pijakan sebelum mé&®)pijakan selama main, (4) pijakan setelah
main. Lihat selengkapnya pada: Dinas pendidikam khdalang bekerjasama dengan tim BCCT
(Sentra dan Lingkaran) PAUD unggulan nasional adakang dan HIMAPAUDI kota Malang,
Pedoman Penerapan Pendekatan BCCT untuk Pendidikak Usia Dini(Malang: CV Narimo,
2008), him.3-4

® Ibid., him. 3.
91bid,. him. 4.
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dirangsang untuk terus Dberfikir secara aktif dalamenggali
pengalamannya sendiri bukan sekedar mencontoh daglrafal saja.
. Tujuan MetodeBeyond Centers And Circles TigigCCT).

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran yarsangat
penting dalam pengembangan sumber daya manusi# orgnurunkan
fungsi-fungsi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dapdilakukan
melalui metodéBeyond Centers And Circles TigigCCT). Adapun tujuan
dari metodeBeyond Centers And Circles Ti(CCT) antara lain sebagai
berikut:

a. Dalam rangka melejitkan potensi kecerdasan anak.

Howard Gardner sebagaimana dikutip oleh Anita Yus
menyatakan bahwa pada hakikatnya setiap anak iatdas.
Pandangan ini menentang bahwa kecerdasan hanlyat diari fakror
IQ. Gardner melihat kecerdasan dari berbagai dimeS8stiap
kecerdasan yang dimiliki akan dapat mengantarkak amencapai
kesuksesan. Pendidik/guru perlu memfasilitasi getka&cerdasan
yang dimiliki anak dalam pembelajaran dan kegiataglajar.
diantaranya:

Gardner mengemukakan kecerdasan dalam beberapasiime
yaitu':

1) Kecerdasan bahasa (Linguistik) berkaitan dengagrdeipilan dan
persepsi mengelola kata dan bahasa.Yakni kemampuan
menggunakan kata-kata secara efektif

2) Kecerdasan Logika - matematika berkaitan dengaardeipilan
dan persepsi dalam bidang angka (Numerik) danralaggs.

3) Kecerdasan music berkaitan dengan keterampilan pdaisepsi
dalam bidang music dan suara

4) Kecerdasan gerak tubuh (kinestesis) berkaitan dekgiiampilan
dan persepsi dalam bidang mengolah dan mengenulalj&eak
anggota tubuh.

1 Anita Yus, model Pendidikan anak usia Dini, (Jékakencana, 2011), him.10-11.
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5) Kecerdasan gambar dan ruang (Visual-spasial) barkdengan
keterampilan dan persepsi dalam bidang permairears, gvarna,
bentuk, dan ruang.

6) Kecerdasan diri (intrapersonal) berkaitan dengdar&epilan dan
persepsi dalam bidang kesadaran dan pengenalasdagrhdiri
sendiri.

7) Kecerdasan berbauinferpersonal berkaitan dengan keterampilan
dan persepsi dalam bidang membina hubungan demgag in.

8) Kecerdasan alami (naturalis) berkaitan dengan &etgitan dan
persepsi dalam bidang yang berhubungan dengan diam
lingkungan sekitar.

9) Kecerdasan rohani (spiritual) berkaitan denganr&etpilan dan
persepsi dalam bidang mengolah rohani.

Kita harus mengingat bahwa setiap orang memilikntstan
kecerdasan ini dan setiap hari menggunakannya dekgabinasi
yang berlainan dan setiap orang juga mempunyapdel&ecerdasan
ini dengan car merek masing-masing.

b. Penanaman Nilai-nilai Dasar
Anak-anak merupakan individu yang baru mengenaiaddan
belum mengetahui tata karma , sopan santun, ata@ma, dan
sebagainya. Anak perlu dibimbing agar mampu memaharbagai
hal. Usia dini merupakan saat yang sangat berhanguk
menanamkan nilai-nilai dasar dalam kehidupan yaelipurti:
1)Nilai-nilai nasionalisme.

2)Nilai-nilai agama.

3)Nilai-nilai etika.

4)Nilai-nilai moral.

5)Nilai-nilai sosial*?

12 Darul Athfal, kurikulum pendidikan anak usia dini berbasis korapst tahun 2004
departemen pendidikan nasional dan departemen aghttpa//www.darulathfal.com/kurikulum%
20pg.html.
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Setiap orang mempunyai berbagai pengalaman yang
memungkinkan dia berkembang dan belajar. Dari ganga itu
orang akan mendapatkan patokan-patokan umum urdrtkndikah
laku. Misalnya bagaimana cara berhadapan dengagy gang lebih
tua, bagaimana menghormati orang lain, bagaimananbunat
keputusan yang efektif, dan sebagainya. Patokakpat yang
berupa nilai itu, kemudian cenderung memberikam @atau haluan
dalam kehidupan. Nilai-nilai itu menunjukkan apangacenderung
kita lakukan dalam waktu dan tempat tertentu atessmaidkeyakinan
dan penghargaan terterttu.

Dengan pemeliharaan dan pengasuhan yang baik dam se
mungkin, maka potensi yang telah ada itu dapatndidemgkan ke
arah perwujudan anak yang cerdas dan dengan mekamamiai-
nilai dasar sejak dini pada anak diharapkan akamadebekal dalam
menjalani kehidupan mereka dimasa yang akan datang.

c. Pengembangan Kemampuan Dasar

Anak yang sedang berkembang adalah sebuah kesatuan
psikososial dan biologi yang memerlukan gizi optirbagi kerja
optimal. Gizi jelas didapat dari banyak sumber tsuk
penglihatan, pendengaran, sentuhan, gerakan, pentgan, kasih
sayang dan makanah.

Pemenuhan kebutuhan tersebut akan menghasilkanusnak
dini yang sehat secara fisik, jasmani, tidak sailak cacat dan
tidak lemah, semua organ tubuh dalam keadaan ddunpsi
normal, memiliki emosi dan mampu berinteraksi denga
lingkungannya sesuai dengan tahapan perkembangannya

Untuk menghasilkan anak usia dini yang sehat dadase
dibutuhkan gizi seimbang yang sesuai dengan kebhnotudmak.

Dengan pola makanan yang sesuai dengan usia amalapkan gizi

3 Mohamad surya, Bina Keluarga, (Semarang: Aneka,|2001), him. 74.
14 (pa:
Ibid,. 17.
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dan tumbuh kembang anak dapat berjalan dengan hodaa
periode emas tidak akan terlewatkan.

Oleh karena itu dalam proses belajar mengajar usrtak usia
dini diharapkan dapat tercipta pembelajaran yatgktimembebani
dan menyenangkan, sehingga anak aka semakin mudajerap
apa yang mereka pelajari yakni sesuai dengan pripsndidikan
anak usia dini yaitu belajar sambil bermain danma@n sambil
belajar. Dengan demikian akan terbentuk aspek kgmam
kognitif, afektif, dan psikomotorik anak. Dan sesdangan ruang
lingkup kurikulum untuk anak prasekolah yang tetgan dalam
kurikulum 2004 yang meliputi enam aspek perkembangang
dicapai yaitu:

1) Moral dan nilai-nilai agama.

2) Sosial, emosional dan kemandirian.
3) Kemampuan berbahasa.

4) Kognitif.

5) Fisik atau motorik.

6) Kreatifitas atau serif

4. Bentuk-Bentuk Sentra Dalam Beyond Centers And €sr@lime (BCCT).
Dalam metode Beyond Centers and Circles Time maianig
dikembangkan berupa sentra. Sentra dibuat berdas&ébutuhan anak
dengan mengobservasi setiap perkembangan anakkeladiuhan sentra
mungkin tidak sama di setiap lembaga pendidikagatgung kesiapan
perangkat dan tenaga pengajar yang ada. Sebagahadibawah ini ada
beberapa sentra:
a. Sentra Bahan Alam
Tempat bermain sambil belajar untuk mengembangkan
pengalaman sensori motor dalam rangka menguatganjari untuk

persiapan menulis, sekaligus pengenalan sains wamak. Efek yang

!> Mursid, Manajemen Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUBYri dan Praktik
(Semarang: Akfi Media, 2010), him.8.

' Hilbana S. Rahmarkonsep Dasar Pendidikan Anak Usia DifiYogyakarta: PGTK
Press, 2002), him. 54.
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diharapkan adalah Anak dapat terstimulasi aspelonkdtalus secara

optimal, dan mengenal sains sejak dini.

. Sentra Main Peran Mikro atau Makro

Tempat bermain sambil belajar, dimana anak dapat
mengembangkan daya imajinasi dan mengekspresikasgaen saat
ini, kemarin, dan yang akan datang. Penekananasemtierletak pada
alur cerita sehingga anak terbiasa untuk berfi&gasa istimatis. Efek
yang diharapkan adalah anak dapat bersosialisasibeanteraksi
dengan teman dan lingkungan sekitar dan mengembangk
kemampuan berbahasa secara optimal.

. Sentra Balok

Tempat bermain sambil belajar untuk mempresentasdeake
dalam bentuk nyata (bangunan). Di sentra ini areglatilmemainkan
balok dengan perbandingan 1 anak + 100 balok phksesaris.
Penekanan sentra ini pada start and finish, di naaa& mengambil
balok sesuai kebutuhan dan mengembalikan dengagktasifikasi
berdasarkan bentuk balok. Efek yang diharapkanahdahak dapat
berfikir tipologi, mengenal ruang dan bentuk sebangdapat
mengembangkan kecerdasan visual spasial secanaabpti
. Sentra Persiapan

Tempat bermain sambil belajar untuk mengembangkan
pengalaman keaksaraan. Di sentra ini anak difasilitdengan
permainan yang dapat mendukung pengalaman bads, hifung
dengan cara yang menyenangkan dan anak dapat memgiatan
yang diminati. Efek yang diharapkan adalah Anak atlaiperpikir
teratur, senang membaca, menulis dan menghitung.

. Sentra Iman & TagwaReligion Centex.

Tempat bermain sambil belajar untuk mengembangkan
kecerdasan jamak dimana kegiatan main lebih mebéiatkan pada
kegiatan keagamaan. Di sentra ini anak difasilithesigan kegiatan

bermain yang memfokuskan pada pembiasaan berilsshaimengenal
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huruf hijaiyyah dengan cara bermain sambil belafafek yang
diharapkan adalah tertanamnya perilaku akhlakulmadr, ikhlas,
sabar dan senang menjalankan perintah agama.

f. Sentra Seni Dan Kreatifitas

Tempat bermain sambil belajar yang menitik berathada
kemampuan anak dalam berkreasi. Kegiatan di semntdilaksanakan
dalam bentuk proyek, dimana anak diajak untuk nmeakan kreasi
tertentu yang akan menghasilkan sebuah karya. y&#eg diharapkan
adalah anak dapat berfikir secara kreatif.

Penerapan metode BCCT tidak bersifat kaku. Bisa diggkukan
secara bertahap, sesuai situasi dan kondisi setempgkungan bermain
yang bermutu untuk anak usia dini setidaknya mammemndukung tiga
jenis main yang dikenal dalam penelitian anak d&a Tiga jenis main
tersebut adalah:

a. Main sensorimotor (Main Fungsional)

Main sensorimotor adalah kegiatan dimana anak-beakain
dengan menggunakan seluruh panca indera mereka. tBadp ini
anak-anak mendapat kesempatan untuk berhubungagardesdat,
orang maupun lingkungan sekitarnya. Kegiatan maims@rimotor,
pada usia 3-6 tahun dapat dijumpai di semua keygiatain yang
ditata di sentra-sentra. Selama anak berhubungagadekegiatan
yang melibatkan seluruh indera. Misalnya dengan nmai
mengosongkan, mengisi, menendang. Maka anak sefZdang tahap
menguatkan panca indra. Bila seluruh indera belsegara maksimal
maka anak akan mampu menyerap seluruh informag] panguna

untuk mengoptimalkan potensi dalam dirif{a.

YKis rahayu,Modul Konsep pEndekatan BCCTAA-Playgroup-TK Aisyah Nur'aini
Yogyakarta.

8 Departemen Pendidikan Nasional Direktorat PendititNonformal dan Informal
Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, Seri PanduaAUD Main Sensorimotoi(Jakarta: 2009),
him. 3-6.
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b. Main pembangunan

Main pembangunan adalah jenis kegiatan main yang
memungkinkan anak membuat suatu karya nyata dai athu
pemikirnya. Dalam kegiatan main ini, anak mungkirenmbuat,
membentuk, atau mengubah sesuatu dari bahan atwyaalg ada
seperti membentuk bangunan dari kumpulan balok dait dari
menempel kertas membentuk kolase. Ada proses gwnbdari
bahan atau alat dalam kegiatan main ini. Kegiataainmini
mendukung anak untuk mengembangkan dan mewujudlesil h
pemikiran atau idenya menjadi sebuah kaly@alam hal ini proses
dalam pembuatan karya lebih penting daripada kas#ina anak akan
mulai membangun apabila mereka mengerti cara merdign bahan
dan alat yang dipegangnya.

c. Main Peran

Main peran disebut juga main pura-pura, main dramain
khayalan atau main fantasi. Main peran adalah damana anak
berpura-pura menjadi seseorang atau sesuatu Yyarigpdae dari
dirinya. Misalnya anak memakai sepatu ibunya karenasedang
berpura-pura menjadi seorang ibu, atau seorang dalallaki
membawa tas ayahnya karena ia sedang berpura-emjadnseorang
ayah. Dalam main peran, anak bisa berperan meldagisan usia
yang sebenarnya. Melalui bermain peran, anak betagmahami
dunia disekita. Dan belajar mempraktekkan kegigtmy ada dalam

kehidupan sebenarnya.

9 Departemen Pendidikan Nasional Direktorat PendiditNonformal dan Informal
Direktorat Pendidikan Anak Usia DirPengelolaan Main Pembanguna@akarta: 2009), him.5-
6.

? Departemen Pendidikan Nasional Direktorat PendiitNonformal dan Informal
Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, Seri PanduBAUD MAIN PERAN (Jakarta: 2009), him.
2-3.
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5. Langkah-Langkah Pelaksanaan DalBeyond Centers and Circle Times
(BCCT).

a. Persiapan

1) Mempersiapkan pendidik dan pengelola melalui pedati dan
pemagangan. Pelatihan dapat memberikan pembekanselk
sedangkan magang memberikan pengalaman praktik.

2) Penyiapan tempat dan alat permainan Edukatif (AB&juai
dengan jenis sentra yang akan dibuka dan tingkasi anak.
Penyiapan administrasi kelompok dan pencatatanepdr&ngan
anak.

3) Pengelolaan metode pembelajaran kepada para arangegiatan
ini penting agar orang tua mengenal metode ininggfa tidak
protes ketika kegiatan anaknya hanya bermain.

4) Mintalah orangtua untuk mencoba bermain di set@pra main
yang disiapkan untuk anak agar merasakan sendansaunya.
Kegiatan ini hendaknya dilakukan setiap awal tahjaran baru
sebelum anak mulai belajar.

b. Pelaksanaan:

1) Bukalah sentra secara bertahap sesuai dengan &esmgmdidik
dan sarana pendukung lainnya.

2) Gilirlah setiap kelompok anak untuk bermain di snsesuai
dengan jadwal, setiap kelompok dalam satu hari ddymain di
satu sentra saja.

3) Berikan variasi dan kesempatan main yang cukup deepetiap
anak agar tidak bosan dan tidak berebutan.

4) seiring dengan kesiapan pendidik dan sarana penduku
tambahlah sentra baru apabila belum lengkap.

5) lengkapilah setiap sentra dengan berbagai jenis, ARk yang
buatan pabrik maupun dikembangkan sendiri dengan
memanfaatkan bahan limbah dan lingkungan alam aselang
aman bagi anak?

Dalam hal ini proses pembelajaran pada anak usidédrpusat
pada anak yang dalam proses pembelajarannya meaigguempat
pijakan untuk mendukung perkembangan anak, emjaiapi tersebut
adalah:

a. Pijakan lingkungan main
1) Main dengan bahan-bahan main yang cukup (3 maurkurap

anak).

L Lihat selengkapnya dalam Dinas Pendidikan KotaakiglBekerjasama Dengan TIM
BCCT (Sentra dan Lingkaran) PAUD Unggulan Nasiolahk Malang dan HIMAPAUDI kota
Malang, Op. Cit., him. 9. Sebagaimana Terlampir.
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2) Merencanakan untuk pengalaman densitas dan irdensit

3) Memiliki berbagai bahan main yang mendukung pemgafa

kekasaran.

4) Menata kesempatan main untuk mendukung interaksalso

yang positif

Sebelum mengelola bahan main yang tepat, seorang

pendidik harus mengenali kecenderungan perilakik asama

main. Dalam hal ini anak diklasifikasikan menjadeBgan ciri-ciri

sebagai berikut:

a) Ciri-ciri anak pasif

Terlihat cape

Ekspresi datar

Jarang tertawa atau tersenyum

Kurang dapat focus dan jarang berbicara

Menolak main dengan bahan yang menuntut ekspresif
Tidak dapat bekerjasama

Dapat berlaku merusak

b) Ciri-ciri anak verbal Agresi

Menyerang dengan kata-kata
Sering menggunakan penolakan dengan kata

Menangis menjerit-jerit

c) Ciri-ciri anak agresi fisik

Banyak bergerak

Cenderung melakukan gerakan yang membahayakan
Tidak menyukai kegiatan yang menuntut diam

Berlari, jika diminta berjalan dengan gerakan sepeliot
Tertarik pada kegiatan secara ekspresif, namuratcep
berubah ke kegiatan baru

Dapat menyerang temannya dengan fisik
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» Sering kehilangan control saat menggunakan alabdhan
main
* Makan rakus
» Tidak mau menatap mata
« Gampang menyakiti orang lain (menendang, menjanf3ak)
b. Pijakan pengalaman sebelum main
1) Membaca buku yang berkaitan dengan pengalaman atau
mengundang narasumber.
2) Menggabungkan kosa kata baru dan menunjukkan kensep
konsep yang mendukung milestone perkembangan.
3) Memberikan gagasan bagaimana menggunakan bahan-baha
main.
4) Mendiskusikan aturan dan harapan untuk pengalanaém m
5) Menjelaskan rangkaian waktu main.
6) Mengelola anak untuk keberhasilan hubungan social.
7) Merancang dan menerapkan aturan transisi untuk.main
c. Pijakan pengalaman main setiap anak
1) Memberikan waktu untuk anak mengelola dan meneliti
pengalaman main mereka.
2) Mencontoh komunikasi yang tepat.
3) Memperkuat dan mengembangkan bahasa anak.
4) Meningkatkan kesempatan sosialisasi melalui dukonga
interaksi teman sebaya.
5) Mengamati dan mendokumentasikan perkembangan dan

kemajuan main anak.

22 |ihat selengkapnya dalam, Mursiddodul mengelola bahan main yang tepat
disampaikan pada mata kuliah pendidikan anak usiatdm.1. Sebagaimana Terlampir.
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d. Pijakan pengalaman setelah main
1) Gunakan waktu membereskan sebagai pengalaman f positi
untuk mempraktekkan Kklasifikasi, serasi, dan pesigah
secara umum bahan-bahan main.
2) Mengingat dan mengulas kembali pengalaman maimggai
setiap anak memungkinkan berbagi kecakapannya.

Langkah-langkah pelaksanaan dalam proses pemiaglajengan

metodeBeyond Centers and Circles TitiCCT)

1.

Penyambutan analsambut anak dengan ramah dan penuh semangat
dengan mengucapkan salam dan “hai” serta sebutlaman

panggilannya dengan hormat.

. Masa transisi; guru mempersilahkan anak bermaianddimbingan

orangtuanya, dan atau sambil berkonsultasi dengadigik, konselor
atau psikolog yang ada.

Main Pembukagn guru memulai kegiatan dengan anak diawali
berdo’a bersama. Lalu anak diajak bernyanyi laglafeat pagi” atau
lainnya dengan menari, melompat dan tertawa.

Kegiatan awal bermajrguru mengajak anak menuju sentra atau pusat
kegiatan bermain dengan cara bernyanyi bersama, genjelaskan
dan membuat aturan permainannya atas kesepakaafiranak pada
saat sebelum permainan dimulai.

Kegiatan inti bermainguru mempersilahkan anak bermain sepuasnya
hingga batas waktu yang telah disepakati. Guru @@ag),
mengawasi, dan menjaga anak dari bahaya, agarsppeEseelitian,
pemahaman dan pembelajaran anak berlangsung lsemaai tahapan
perkembangan dirinya.

Kegiatan akhir bermajnguru meminta semua anak merapikan alat
bermain. Lalu, guru meminta semua anak berkumplahddingkaran
sambil bernyanyi. Kemudian, guru mewawancarai seamak untuk
menceritakan pengalaman mereka setelah bermaiiitdsasnereka

semua untuk berani curhat tentang pengalaman betagreka.
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Berikan setiap anak waktu untuk mengungkapkanasinyia dengan
adil.

7. Main pentupan guru mengucapkan selamat kepada semua anak atas
apa yang telah mereka alami hari ini, anak-analld@rbersama dan
dihantarkan untuk pulang bersama orangtuanya yasetah t

menunggu®

B. BCCT Sebagai Metode Pendidikan Anak Yang Sesuai Dengan
Perkembangan (Developmentally Appropriate Practice)
1. Aspek Perkembangan Masa Anak Prasekolah
a. Perkembangan fisik motorik

Perkembangan fisik merupakan dasar bagi kemajuan
perkembangan berikutnya. Dengan meningkatnya pédban tubuh,
baik menyangkut ukuran berat dan tinggi, maupunu&tnnya
memungkinkan anak untuk dapat lebih mengembangk#iarkpilan
fisiknya, dan eksplorasi terhadap lingkunganfiya.

Perkembangan fisik anak ditandai juga dengan bdskagnya
kemampuan atau ketrampilan motorik, baik yang kasanpun yang
lembut?®® Saat anak mencapai tahapan prasekolah (3-6 tahun)
ketrampilan motorik kasar dan halus sangat pesabk@nnya. Pada
waktu anak berusia 3 tahun umumnya mereka sudahpmaerjalan
mundur, berjalan di atas jari kaki (jinjit) danilaPada usia 4 tahun
anak telah memiliki ketrampilan yang lebih baik,aknmampu
melambungkan bola, melompat dengan satu kaki, danpu menaiki
tangga dengan kaki yang berganti-gahtiSetelah anak mampu
mengendalikan gerakan tubuh secara kasar makaaftaaksiap untuk

mempelajari ketrampilan yang didasarkan atas kergata sehingga

“http://defathya.multiply.com/journal/item/1010/Beyb Centers_and_Circle_Time_BCCT

24 Syamsul Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak &&maja, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 163.

*®Ipid., him. 164.

% Soemarti Padmonodew®endidikan Anak PrasekolatfJakarta: PT. Rineka Cipta,
2003), Cet. Il,, him. 26-27.
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gerakan anak pada waktu baru lahir yang tidak betan tampak acak
menjadi lebih terkoordinasl.
b. Perkembangan Kognitif

Perkembangan kognitif menunjukkan perkembangan aad
anak berpikir untuk menyelesaikan berbagai masdiah,ini dapat
digunakan sebagai tolok ukur pertumbuhan kecerd®skembangan
kognitif berkaitan erat dengan pertumbuhan Stakenurut Teyler
sebagaimana dikutip oleh Jamal Ma’'mur Asmani bapada saat lahir
otak manusia berisi sekitar 100 miliar hingga 20Bamsel saraf, tiap
sel saraf siap berkembang sampai taraf tertinggkdpasitas manusia
jika mendapat stimulasi yang sesuai dari lingkurfdan

Tahap pra-operasional merupakan tahap perkembangan
kognitif anak usia prasekolah, yang berciri adapgraguasaan bahasa,
kemampuan menggunakan simbol, meniru, sekalipua lwarpikirnya
sangat egosentris, memusat dan tidak bisa diffadalam hal ini
seharusnya anak mampu melakukan percobaan dantipenséndiri,
orang dewasa dapat membimbing dengan menyediakaani@han
yang tepat, namun yang terpenting adalah bagainaarak dapat
memahami sesuatu, anak harus membangun pengéutisendiri dan
menemukannya sendiri.

c. Perkembangan Bahasa

Sejalan dengan kemunculan pemikiran simbolis padheapt
pra-operasional anak, anak juga mengalami perkegapartbahasa
yang pesat. Perkembangan bahasa yang cepat ijgdiansebagai
hasil perkembangan simbolisasi. Pada usia 3 tadwak seharusnya
memiliki kosa kata aktif sebanyak 300 kata atauhlePada usia 3

2" Siti Aisyah, dkk.,Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan AnakDisi,
(Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), Cet. VI, Mm15.

28 Jamal Ma’mur AsmanBuku Pintar Playgroup(Yogyakarta: Buku Biru, 2010), him. 25.

29 Jamal Ma’'mur AsmaniManajemen strategis pendidikan anak usia @¥tgyakara:
Diva Press, 2009), him. 69-70.

%0 zainal Aqgib, Belajar dan pembelajaran di Taman kanak-kangBandung: Yrama
Widya, 2009), him. 37.
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tahun ini, anak akan nampak berbicara secara teamerus, hal ini
merupakan suatu fenomena yang kadang-kadang tesami sangat
penting baginya untuk belajar kata-kata baru damdaatkan
pengalaman dalam menggunakan kata serta memiki&dhrOleh
karena itu bahasa memainkan pengaruh besar bagesenan sosial
dan pribadi anak. Maka diperlukan perhatian terpadaak dalam
belajar bahasa.
d. Perkembangan Sosial Emosional

Perkembangan emosi berhubungan dengan seluruh aspek
perkembangan anak, setiap orang akan mempunyai essassenang-
marah, jengkel dalam menghadapi lingkungannya sbhar Pada
tahapan ini emosi anak prasekolah lebih rinci, bansa atau disebut
terdiferensiasi> Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya kesadaran kognitifnya telah meningkagjinasi atau
daya khayalnya lebih berkembang serta berkembangva@asan
sosial anak, karena pada usia prasekolah anak suaainpu
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, anak mabwginteraksi
dengan berbagai tatanan yakni keluarga, sekolahteti@an sebaya.

Anak prasekolah dapat dikembangkan minat dan sédadap
orang lain, sebab tatanan sosial yang sehat akampma
mengembangkan perkembangan konsep yang positifankeilan
sosial dan kesiapan untuk belajar secara foff@ada masa ini
muncul kesadaran anak akan konsep diri yang beskemngan
“gender”, hal ini anak mulai memahami perannya gabaanak
perempuan dan sebagai anak laki-fkiPada umumnya anak
prasekolah hanya memiliki satu atau dua teman sejapi teman
tersebut cepat berganti dikarenakan anak dengaahmaényesuaikan

diri secara sosial, mereka mau bermain hanya detgman yang

*1Siti Aisyah, dkk.,Op. Cit, 6. 7.

32 Soemiarti Pamonodewop. cit.,him. 30.

*bid., him. 31.

% |sjoni, Model Pembelajaran AUR(Bandung: Alfabeta, 2010), Cet. II, him. 30.
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disukainya yang biasanya sama jenis kelaminnya,unakemudian
berkembang dan mau berteman dengan jenis kelammberbeda
e. Perkembangan Moral

Seiring dengan perkembangan sosial, anak-anak usia
prasekolah juga mengalami perkembangan moral, anak- ketika
dilahirkan tidak memiliki moral (immoral), namun lde dirinya
terdapat potensi moral yang siap untuk dikembangiarkembangan
moral anak ditandai dengan kemampuan anak memah&aman,
norma etika yang berlak?’.Oleh karena itu menur@amet Suyanto
sebaiknya guru memacu anak agar membangun prinsiggp moral
dalam dirinya, beradaptasi dengan aturan yang azlaluninteraksi
dengan lingkungannya sangat dianjurkan menanya&amkpgan anak
atas perbuatannya sama pentingnya dengan negkaisgkuensi atas
perbuatan ana® Maka sebagai pendidik tidak boleh hanya
menekankan kepada sikap kepatuhan anak, karefa hangandung
segi negatif, kepatuhan tersebut didasarkan atss tekut terhadap
hukuman atau rasa ingin mendapat pujian.

Dari uraian di atas kaitannya dengan moral, menbiutul
Zuriah orang tua dan sekolah menekankan sistemigikad dengan
memberi kesempatan anak untuk mengatur dirinyaa sarodel
membimbing anak dalam setiap aktivitasnya akan mr&kn anak-
anak yang mandiri, imajinatif, dan menyesuaikamyir>’

f. Perkembangan Seni

Pengembangan seni bertujuan agar anak mampu nme@ipt
sesuatu berdasarkan hasil imajinasinya, mengembang&pekaan,
dan dapat mengapresiasikan hasil karya kreatif.

% Desmita Psikologi PerkembangarfBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009) Cet. V,.,
him. 150.

% Slamet SuyantoDasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Djn{Yogyakarta: Hikayat,
2005), him. 69.

37 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekertilata Perspektif Perubahan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), Cet. Il, him. 18.
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Anak dapat dibimbing untuk bermain bebas, seperti
menggambar dengan berbagai alat dan bahan yarmglitersehingga
anak mampu mengekspresikan diri melalui kegiataplekasi, dalam
hal ini anak dibimbing melalui aktivitas bermainnydengan
menggunakan berbagai bahan atau alat yang tersepiéti meronce
dengan manik-manik, menciptakan bentuk bangunan blalok,
menganyam dengan kertas, menggambar segi empakadan,
mewarnai bentuk-bentuk geometri dan sebagainya.

Anak diberi kebebasan untuk mengekspresikan difanda
bentuk gerak sederhana, seperti menggerakkan kejaalgan atau
kaki sesuai dengan irama musik serta menyanyikababai lagu
anak-anak dan memainkan alat musik sederhana dhkbagai
variasi.

Hal ini akan mendorong diri mereka sendiri dalarkegp@an
seninya, dengan melalui berbagai pengalaman di atak akan lebih
mudah memulai untuk bekerja dan fokus pada apa yasgeka

kerjakan.

2. BCCT Sebagai Metode Pendidikan Anak Yang Sesuai g&en

PerkembangarDevelopmentally Appropriate Practice

Menurut Biecler dan Snowman seperti yang dikutiperBarti
Padmonodewo, anak prasekolah adalah mereka yansj@8&r— 6 tahurf
Di Indonesia umumnya, anak prasekolah mengikutidjgekan formal
maupun nonformal yang dilaksanakan oleh satuan igi&ad
penyelenggara. Dalam hal ini pelayanan kepada iawddd dari usia O — 6
tahun dikenal dengan pendidikan anak usia dini (BAWAdapun satuan
pendidikan penyelenggara usia 3-4 tahun adalahmyj& bermain/
playgroup

Menurut UU No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pekaldi
Nasional (Sisdiknas) dinyatakan bahwa pendidikaak arsia dini adalah

% Soemarti Padmonodew®p. Cit, him. 19.
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suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak khir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan jasmani daanr agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lekdhjut*® Dengan
demikian menurut Isjoni, pada hakekatnya anak dsiatermasuk usia
prasekolah berada pada masa proses perubahan beedpanbuhan,
perkembangan, pematangan dan penyempurnaan, bdek gspek fisik
maupun psikis atau jasmani maupun rohaninya yami@rgsung secara
bertahap dan berkelanjutdh.Oleh karena itu anak usia dini atau
prasekolah dikatakan sebagmlden age(usia emas), karena pada usia
tersebut anak sedang mengalami perkembangan darmpehan yang
sangat pesat dimana semua potensi yang dimilikiayeat dikembangkan
dengan dukungan lingkungan yang kondusif bagi turkembangnya.

Untuk membantu anak agar berjalan optimal, dipariuk
pemahaman tentang kebutuhan anak itu sendiri yagigputi kebutuhan
fisik, kebutuhan emosional, kebutuhan sosial, daloutuhan intelektual.
Kesemua kebutuhan tersebut harus dipenuhi oleh see&ra kuat dan
seimbang agar perkembangan anak dapat tercapagas@iama yang
diharapkan. Dalam hal ini perkembangan anak dap@iorahg
pertumbuhan dan perkembangannya nya melalui pdwadigirasekolah.

Konsep DAP didasarkan pada pengetahuan tentangnimua
anak berkembang dan belajar. Pemahaman akan parulyahg terjadi
karena perkembangan dan belajar pada anak usiandmipakan sesuatu
yang mutlak diperlukan bagi seorang pendidik atau eAUD*

Konsep DAP atau pendidikan yang sesuai dengan médkegan
anak berpijak pada tiga dimensi utama, yaitu:

a. Sesuai dengan usia
Dalam hal ini pendidik perlu mengetahui tiap talmapa
perkembangan anak, agar dapat memberikan kegiadterindan
pengalaman belajar yang menarik, aman dan menlladjkanak.

b. Sesuai dengan individu anak unik

39 UU RI Nomor 20 Tahun 20003 Tentang Sisdiknas, (Bag: Citra Umbara, 2008).
“%|sjoni, Op. Cit, him. 24.
41 Anita Yus, Op.Cit.,him. 50.
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Anak memiliki keunikan tersendiri, baik dalam pdepribadian,
bakat, minat, pengalaman, gaya belajar atau latlakéng
keluarga. Oleh karena itu pendidik perlu mempekiatikeunikan
tiap anak saat berinteraksi dengan anak tersebut.

c. Sesuai menurut lingkungan budaya

Pendidik perlu memperhatikan latar belakang sdsialaya anak

yang beragam, agar anak mampu menyiapkan dirinyajactie

individu yang dapat menyesuaikan diri dengan limglan
kehidupan sosialny#.

Berkaitan dengan 3 dimensi utama DAP tersebut, igdéngderlu
mengakomodasikan stimulus atau rangsangan untukgemdrangkan
seluruh potensi yang ada pada diri anak, dalamniglendidik khusus
dirancang sesuai kebutuhan tiap tahap perkembargdn

Belajar berdasarkan minat dan kemampuan anak akaadaorong
anak berinteraksi aktif, bergerak aktif untuk megeesi lingkungan.
Anak akan bereksplorasi dengan menggunakan bemdkad@nkret yang
dekat dengan lingkungan. Oleh karena itu strategama bagi
pembelajaran adalah bermain.

Dalam hal ini bermain merupakan wahana penting bagi
perkembangan sosial, emosional, kognitif dan aspekkembangan
lainnya maupun bagi refleksi dan deteksi keter@apgerkembangan
anak. Bermain adalah sarana paling tepat untuk miealakan pola pikir
kritis dan kreatif, untuk itulah guru patut mendmetastrategi bermain
sebagai pendekatan dan metode belajar termasykrsdins, matematika
dan lainya*® Dalam hal ini, metode yang tepat digunakan sedeagan
tahapan perkembangan dan kebutuhan anak adalaldenB@CT, yang
mana dalam metode tersebut mampu mengidentifilasialsarkan 3 jenis

main, yakni main sensorimotor, peran, dan pembaagun

“2 Siti Aisyah, dkk.op. cit, him. 3. 4.
43 Anita Yus,op. cit, him. 61.
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C. Beyond Centers And Circles Time (BCCT) Sebagai Metode
Pembelajaran Materi I mtak
1. Pengertian Dan Ruang Lingkup Materi Imtak.
a. Pengertian Iman dan Takwa

Iman berasal dari bahasa Arab, mempunyai akar ganga
dengan kata “aman” dan “amanah”. Iman lebih berkasiosebagai
kata kerja, bukannya benda. Yaitu sikap religidsikap ini terlihat
pada seseorang yang secara sadar dan yakin meggleckeimanan
hidupnya kepada Tuhan. Karena Tuhan yang diyakeniajah satu-
satunya Dzat Yang Maha Absolut dan Maha Kasih,nggjai hanya
kepada-Nya seorang yang beriman menyadarkan makmatuguan
hidup ini. Bukan kepada orang lain. Oleh karenahk&gi seorang
mukmin rasa aman dan tentram yang hakiki tidak akdapat kecuali
dengan cara menyadarkan hakikat kehidupan ini paban.

Implikasi iman kepada Tuhan adalah iman kepada rzea-
Nya, kitab-kitab-Nya, dan kepada mahkamah-Nya dmalakhirat
kelak. Iman berarti menerima sifat-sifat Allah Yakgha Esa, Maha
kuasa, Penentu Takdir, Maha Pengasih, Maha Berlaken
sebagaimana yang dilakukan-Nya kepada manusia g@egminkan
dalam kekuasaan-Nya dan dinyatakan dalam petunjaN

Iman adalah mempercayai dan membenarkan dengakirseya
yakinnya terhadap agama Islam. Agama Islam yan@gkiod adalah
agama yang berasal dari Allah SWT. Iman seseoraagggap
sempurna apabila diyakini dalam hati, dikatakangdenlisan, dan
dibuktikannya dalam perilaku keseharfan.

Sedangkan takwa ialah takut, menjaga diri, memeliha
tanggung jawab dan memenuhi kewajiban. Karena tiang yang
bertakwa adalah orang takut kepada Allah berdasaResadaran:

mengerjakan suruhan-Nya, tidak melanggar larangam-Nakut

4 K. Permadi, Iman dan Takwa menurut Al-Qur'an (J&kaRineka Cipta, 1995), Cet. |,
him. 6-7.
4> Dewi Mulyani, Akidah (Bandung: Mizan Pustaka, 2010), him.9.
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terjerumus ke dalam perbuatan d&58edangkan menurut Haji Agus
Salim seperti dikutip oleh Muhammad Daud Ali takedalah sikap
mental seseorang yang selalu ingat dan waspadadtghsesuatu
dalam rangka memelihara dirinya dari noda dan dsedaJu berusaha
melakukan perbuatan-perbuatan yang baik dan bpaatang berbuat
salah dan melakukan kejahatan terhadap orangdainsendiri dan
lingkungannyd”” Dalam hal ini orang yang takwa adalah orang yang
mampu memelihara dan menjaga diri dari perbuatard&ae mungkar
yang tidak di ridhai oleh Allah, sehingga orangsé&dut dapat
bertanggung jawab mengenai sikap dan perbuatanngamd
memenuhi kewajiban kepada Allah SWT.
b. Ruang lingkup materi Iman dan Takwa
1) Akidah
Akidah berasal dari bahasa Arahidah.Secaraetimologi
adalah ikatan, sangkutan. Disebut demikian kareaagiat dan
menjadi sangkutan atau gantungan segala sesuatlamDa
pengertian teknis artinya iman atau keyakinan. Kargéu akidah
Islam ditautkan dengan rukun iman yang menjadi asdsruh
ajaran Islant®
Pengenalan anak-anak terhadap agama yang pertamah ad
melalui iman, menurut Rasulullah SAW, orang tuakaahmampu
membentuk arah keyakinan anak-anak. Menurut bektiap bayi
yang dilahirkan sudah memiliki potensi untuk beraga namun
bentuk keyakinan yang dianut anak sepenuhnya tenggndari
bimbingan, pemeliharaan dan pengaruh orang tuakame&esuali
dengan hadist Nabi SAW:

6 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (JakaPT Raja Grafindo Persada,
1998), him. 361.

*"Ipid,. him. 362.

*®Ibid,. him. 199.
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Dari Abu Hurairah r.a, sesungguhnya dia pernah dtark

rasulullah saw bersabda: setiap anak itu dilahirfalam

keadaan fitrah, kedua orang tuanyalah yang mergadik
yahudi, nasrani, atau majusi. Sebagaimana seekoakte
tanpa cacat, apakah kamu mengira dia terpotonggidia
misalnya? Kemudian abu hurairah mengatakan: “kalau
mau, bacalah firman Allah berikut ini (tetaplahsafdarah

Allah yang telah menciptakan manusia menurut fiitah

Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (H.R. ald&ark).

Iman berarti percaya. Pengajaran keimanan berestep
belajar mengajar tentang berbagai aspek kepercayxeam hal
ini tentu saja kepercayaan menurut ajaran Isfanvaitu
menumbuhkan rasa percaya akan adanya Allah SWTa par
malaikat, Rasul, kitab suci, hari akhir serta gdda gadar. Hal
tersebut merupakan pengetahuan dasar yang peunpbskan
kepada anak untuk mengawali pengenalan terhadagetadiuan
selanjutnya, dan pendidikan adalah salah satu jgéang harus
ditempuh untuk mencapainya.

Adapun ruang lingkup pengajaran keimanan itu malipu
rukun iman yang enam, yaitu: percaya kepada Akapada para
Rasul Allah, kepada para malaikat, kepada kitadbkguci yang
diturunkan kepada para rasul Allah, kepada harirakdan kepada

qodho” dan Qodat*

49 Shahih Muslim Juz IV, imam Abu Husein Muslim Birjij Al Qusya An Naisabury,
di terjiemahkan oleh Adib Bisri Mustofa, (Semara@¥: Asy Syifa, 1993), him.587.

0 zakiyah Daradjat, dkk.Metodik Khusus Pengajaran Agama lIslafdakarta: Bumi
Aksara, 1995), Cet. 1., him.63.

*!Ibid., him. 67.
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Suatu hal yang tidak boleh dilupakan oleh guruhidahwa
pengajaran keimanan itu lebih banyak berhubungagate aspek
kejiwaan dan perasaan. Nilai pembentukan yang maitan dalam
mengajar ialah keaktifan fungsi-fungsi jiwa (pemio&an
fungsional). Pengajaran lebih banyak bersifat é@feldurid jangan
terlalu dibebani dengan hafalan-hafalan atau hlalyhag lebih
banyak bersifat pikiran, terutama di sekolah rend@ng penting,
anak diajarkan supaya menjadi orang beriman, bukhh
pengetahuan tentang keimaran.

Pembinaan akidah keimanan ini dimaksudkan agar-anak
anak memiliki keyakinan yang teguh terhadap AllalvTS
Pembinaan ini dilakukan dengan cara merenungkamassegsuatu
yang ada di dalam diri hal-hal yang bersifat kongkepada yang
bersifat abstrak sesuai dengan tingkat daya pikik 2’

2) Ibadah

Ibadah menurut bahasa artinya taat, tunduk, tikuit, dan
do’a>* secara lebih luas ibadah diartikan tunduk dantpezhadap
perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nyaarsedkhlas
sehingga Allah berkenan ridha kepadanya. Denganikdam
ibadah mencakup segala laku perbuatan manusia untuk
mengagungkan Allaff. pengajaran ibadah pada anak prasekolah
yaitu dengan mengajarkan pada anak untuk menirpé&kksanaan
kegiatan ibadah secara sederhana seperti Shokait, aasa dan
haji.

Salah satu bentuk ibadah yang paling lengkap adalah
Shalat. Lugman mengajarkan anaknya agar mendiridaadat

*2 |pid., him. 68.

%3 Nur Uhbiyati, Long Life Education: Pendidikan An8kjak dalam Kandungan Sampai
Lansia, (Semarang. Walisongo Press, 2009), Cénl,68

>* Muhammad Daud Ali, Op. Cit., him. 244.

%5 Nur Uhbiyati, Op. Cit., him. 57.
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sebagaimana Allah telah berfirman dalam Al Quramas A

Lugman ayat 17:

BRO5UOREO Owa - CRHQ AL OPOY €I
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Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). (QS.
Lugman: 17)°°

Rasulullah SAW bersabda:

e\

bl 2 \adle A3t ig e o 2 g AL 23S i
> g ol ol @w‘ 3 ¢ 3555 G 22
Perintahlah anak-anak kalian melakukan shalat sejak
mereka berumur tujuh tahun, dan pukullah merekanaar
meninggalkan shalat saat mereka berumur sepulwm tah
dan pisahkanlah tempat tidur mereka.” (HR. Abu Ddwu
Mengajarkan sholat pada anak adalah dalam rangka
memenuhi tuntunan Rasulullah sholat diajarkan s&gl agar
nantinya anak termotivasi dan terbiasa untuk médakaya di usia
dewasanya.

Tujuan diperintahkan ibadah ini agar manusia memaha
akan hakikat dan martabat dirinya di hadapan Adlah agar sehat
jasmani maupun rohaninya. Manusia yang memilikatsiflan
perilaku seperti itu akan cinta kepada Tuhannya warakan
menyelenggarakan ibadah dengan ikhlas, khusu’ damadhu’.

Sehubungan dengan hal tersebut orang tua atau dgendi

% Depag RIAI-Qur'an dan Tafsirnydilid VII, (Yogyakarta: Ull Press, 1997), him.631
" Abi Daud Sulaiman ibn Al-Asy’ats Al-SajastarBunan Abi Daud(Beirut: Dar Al-
Fikr, 1990), Jilid 1, him. 119.
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hendaknya senantiasa menuntun anak didiknya agéamda
melaksanakan ibadah hanya mencari ridha Allah SWT.

3) Akhlak

Kata akhlak berasal dari bahasa Aeddinlaq bentuk jamak

katakhulugataual-khulg,yang secara etimologi yaitu budi pekerti,
perangai, tingkah laku atau tabi®dt. Menurut Al-Ghazali
mendefinisikan akhlak sebagaimana dikutip AbidimubRusn
adalah:

“Akhlak adalah suatu sikap yang mengakar dalam jiwa
yang darinya lahir berbagai perbuatan dengan mudah
gampang, tanpa perlu pemikiran dan pertimbangdm Ji
sikap itu darinya lahir perbuatan yang baik dapupy baik
dari segi akal maupun syara’, maka ia disebut &kixdang
baik. Dan jika yang lahir darinya perbuatan tercetaka
sikap tersebut disebut akhlak burdR”.

Berangkat dari pengertian akhlak yang telah di $&loudi
atas, maka pendidikan harus mengarah kepada peamkbardkhlak
yang mulia. Pendidikan akhlak guna menuntun anak atgreka
kelak memiliki sifat dan kehendak yang dapat meodgr
terwujudnya perbuatan baik menurut norma Islam prbuatan
itu telah menjadi kebiasaann{/a.

Pembentukan sikap, pembinaan moral dan pribadi pada
umumnya, terjadi melalui pengalaman sejak kecilndrik
pertama adalah orang tua, kemudian guru. Semualaengn yang
dilalui oleh anak waktu kecilnya, merupakan unsemtimg dalam
pribadinya®® Oleh karena itu orang tua atau pendidik hendaknya
menuntun anak dengan akhlak yang baik dengan nuamelaifat
terpuji Rasulullah. Sebagaimana firman Allah dakmrat al-Ahzab
ayat 12 .

%8 Nur Uhbiyati, Loc. Cit., him. 71.

%9 Muhammad daud ali, op.Cit., him. 346.

% Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali tentang giglikan, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), Cet. II, him. 99.

®1 Nur Uhbiyati,Op. Cit, him. 74.

62 7akiyah Daradjatimu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang, 2005), Cet. XVII, hind. 7
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Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orarang

yang berpenyakit dalam hatinya berkata :"Allah Basul-

Nya tidak menjanjikan kepada Kami melainkan tipu

daya"®?

Islam tidak mengajarkan manusia melakukan perbuatan
mungkar yang tidak mempunyai nilai akhlak yang hihetapi
sebaliknya Islam mengajarkan kepada manusia haeusalimja
dengan akhlak yang mulia dengan siapa pun dan deémdaan
yang bagaimanapuil. oleh karena itu anak prasekolah perlu
diajarkan dan dibiasakan dengan akhlak-akhlak yamgjia.
sebelum dikenalkan kepada anak-anak sebaiknya gikeriglikan
hanya mengenalkan tentang teori-teori tata krama akhlak saja,
tetapi juga praktik yang mereka tiru dan teladaairi dpara
pendidik.

Secara umum materi iman dan takwa tidak lepas dari
pendidikan agama islam bertujuan untuk meningkakeamanan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan pesertateld#ng
agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yarighan dan
bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak muliaamdal
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa daegare>

Fungsi agama dalam hal ini iman dan tagwa yang
ditumbuhkan sejak kecil, dan menyatu dalam kepramadtulah
yang membawa ketentraman batin dan kebahagiaam bmaa

takwa yang diproyeksikan dalam bentuk pengamalatanda

% Depag Rlpp.cit, him.724

% Achmadi, Ideology Pendidikanislam Paradigm Humanism Teosentri§¥ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), him. 95-97.

8 Muhaimin, dkk.,Paradigma Pendidikan Isla(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002), him. 78.



43

kehidupan sehari-hari dengan pelaksanaannya ber@edpada
pokok-pokok ajaran Islam (Rukun Islam yang limaa dalimat
syahadat, shalat, puasa, zakat, dan haji). Akasusehembawa
manusia kepada kehidupan yang bahagia di duniakt@rat. Oleh
karena itu, Materi iman dan takwa yang diberikapada anak pra
sekolah dapat berupa mengenalkan rukun iman. Aedak puga
dikenalkan tentang sifat-sifat Allah, sifat-sifat abn dan
mengenalkan alam serta benda-benda yang ada thrseiereka
yang merupakan hasil ciptaan Allah SWT. Selainpéngajaran
pada anak prasekolah vyaitu mengajarkan langsunggaden
menirukan pelaksanaan kegiatan ibadah secara sedegeperti
sholat, zakat, puasa dan haji.
c. PenerapanBeyond Centers and Circles Tim@BCCT) Dalam
Pembelajaran IMTAK
Penerapan metode BCCT tidak bersifat kaku. Bisa saj
dilakukan secara bertahap, sesuai situasi dan $icsetempat. Dalam
hal ini pembelajaran materi imtak dapat dilaksanakh sentra
manapun, akan tetapi dasar-dasar agama islam yakgnaan dengan
keimanan dan ketakwaan dilaksanakan pada sent atdau agama.
Imtak merupakan salah satu sentra yang harus dipken
oleh pendidik termasuk orang tua, guru dan masgaraktuk anak
usia dini. Pendidik tidak boleh memberikan fasslith sentra ini yang
tidak sesuai dengan agama yang dianut oleh anakpeladidik tidak
diperkenankan mempersilahkan anak untuk menentuikban agama
yang tidak sesuai dengan agama yang dianut oletgdta si anak
diorientasikan
Sudut agama diorientasikan untuk mengenalkan maiba
(iman dan takwa) dirancang sebagai tempat bermemnbi belajar

guna mengembangkan kemampuan dasar keimanan, keetakean
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akhlakul karimah. Kegiatan sentra ini juga diinesgkan ke semua
pengembangan kemampuan dasar di setiap kegia@jardainnya’®

Alat-alat serta permainan yang di perlukan dalaniraeagama
Islam diantaranya yaitu:

1) Untuk melatih keimanan
* Permainan tepuk
* Permainan lacak tugas malaikat
* Bermain komputer (CD anak Islam)
« Rihlah/tadabbur alam (karyawisata)
2) Untuk melatih ibadah
* Permainan kartu menyambung kata
» Tebak-tebakan siapa pemimpinnya
» Teka-teki silang ibadah
» Jam shalat
3) Untuk mengajarkan al-Qur'an
e Igra’
e Al-Quran
* Bermain acak kata
* Bermain jigsaw kaligrafi Arab
* Puzzle Hijaiyah
» Hafalan surat pendek
* Permainan isnad
* Tebak-tebakan surat
4) Untuk mengajarkan akhlak
* Permainan meminta dan memberi
* Permainan mencari makhluk Allah
» Aksara bermakna
* Rihlah/tadabbur alam
» Cerita/dongeng
« Hafalan doa-doa pendek sehari-hari
* Gambar-gambar ilustrasi
* Film yang mengandung unsur kebaikan dan kejahatan
5) Shalat
* Gambar tata cara wudhu
* Model
* Mengalunkan azan dan igamat
* Gambar tata cara shalat
» Hafalan bacaan shalat
» CD tata cara wudhu dan shalat

% Andang ismail, Education Games, (Yogyakarta: Prigitlia, 2009), him. 222.
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6) Tempat dan pakaian ibadah
* Replika masijid
e Sajadah
e Sarung
* mukena
7) Haji
* Menonton VCD manasik haji
» Pakaian ihram
* Replika Ka’'bah
« Tenda®’

Perencanaan (pijakan sebelum main sentra imtakdlada

1) Membaca buku yang berkaitan dengan pengalamamegadatangkan
narasumber.

2) Menggabungkan kosa kata baru dan menunjukkan koyseg
mendukung perolehan ketrampilan kerja.

3) Meberikan gagasan bagaimana menggunakan bahan-bgdoan
tersedia.

4) Mendiskusikan aturan dan harapan untuk pengalaman.

5) Menjelaskan rangkaian waktu main

6) Mengelola anak untuk keberhasilan hubungan sosial

7) Merancang dan menerapkan aturan transisi main

Adapun Perencanaan (pijakan lingkungan main séntek adalah:

1) Pengelolaan awal lingkungan main dengan menghitangpat main
(tiga untuk setiap anak)

2) Merencanakan intensitas dan densitas pengalaman

3) Menata tempat agar anak dapat bekerja dan salilagabsatu sama
lain dengan teman sebayanya.

4) Memiliki berbagai alat murat yang mendukung tahapkembangan
anak yang terlibat dalam maffi.

Pelaksanaan (pijakan pengalaman saat main untialp setak)

®"Ibid,. him 223-224
% Mursyid, Modul Menu Di Sentra Imtaklisampaikan pada mata kuliah pendidikan anak
usia dini, him.2.
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1) Memberikan anak waktu untuk mengelola dan memperlua

pengalaman main mereka

2) Mencontohkan komunikasi yang baik dan tepat

3) Memperkuat dan memperluas bahasa anak

4) Meningkatkan kesempatan sosialisasi melalui dukongasada
hubungan sebaya

5) Mengamati dan mendokumentasikan perkembangan darajkan
main anak

6) Anak yang masih baru dalam mengenali main harugh Ibanyak
mendapatkan pijakan dibanding anak yang sudah dima pijakan
lebih banyak diberikan kepada anak jika tugas miaaih.

Evaluasi (pijakan setelah main yang dipergunakamkumelihat
perkembangan setiap anak selesai melakukan kegretiar) adalah:

1) Mendukung anak untuk mengingat kembali pengalamaimmga dan
meminta saling menceritakan pengalaman mainnya.

2) Menggunakan waktu untuk membereskan fasilitas msebagai
pengalaman belajar positif melalui pengelompokanytam dan
penataan lingkungan main secara tepat.

Adapun cara main di sentra imtak adalah:

1) Baca basmallah saat lingkaran kecil atau besar

2) Anak mencari aksara atau kalimat thayyibah yangas&emudian
menumpuknya

3) Anak menyempurnakan aksara

4) Anak melafalkan akksara

5) Anak menggunting pola aksara

6) Anak memasang puzle gambar imtak

7) Anak menggambar masjid, orang shalat, orang wudfecara
sederhana.

8) Anak bernyanyi lagu-lagu Islami dengan memukul-alat musik
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9) Anak berperan sebagai muadzin, imam dan makffum.

Kegiatan bermain adalah kebutuhan yang sangat gl anak.
Anak secara sadar atau tidak sadar akan belajgakaral, yang pada
akhirnya dapat mempengaruhi kepribadian anak dukigmn hari. Dengan
bermain sambil belajar akan mampu menggabungkan sekon
pembelajaran pengembangan kemampuan dasar angle@maman jiwa
agama (religiusitas) anak sejak dini. Dengan sabemmain enam sentra
pengembangan integrasi pendidikan agama Islam umneldmu

pengetahuan dan teknologi.

% 1bid., him.2



